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ABSTRAK

Selena Christa Wijaya, 2008. Tinjauan terhadap Konsep Ibadah yang Sejati dalam Roma
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Kata kunci: ibadah Kristen, pascamodern, persembahan hidup, pengudusan, persekutuan,
kesaksian.

Ibadah merupakan inti dari kehidupan orang Kristen. Alkitab dengan jelas
menyatakan bahwa sejak mula Allah memerintahkan umat-Nya untuk beribadah kepada-
Nya. Allah memang patut untuk mendapatkan sembah dari umat-Nya karena segala
perbuatan besar yang telah dilakukan-Nya. Setiap orang yang mengenal-Nya akan
memberikan hormat dan pujian kepada-Nya.

Namun seiring dengan berjalannya waktu, ibadah tidak lagi menempati urutan
teratas dari kehidupan orang Kristen. Ibadah menjadi salah satu dari banyak kegiatan
yang dapat dipilih orang Kristen setiap minggunya. Akibatnya, ibadah di gereja
dirancang dan dikemas sebaik mungkin, bukan dengan alasan untuk memberikan yang
terbaik kepada Allah tetapi supaya tidak kalah dengan kegiatan lain di luar gereja. Hal
ini nampak ketika gereja mengadakan pembaruan ibadah dengan penekanan kepada
kuantitas jemaat yang menghadirinya daripada kualitas jemaat yang beribadah.

Ibadah tidak dibuat supaya orang Kristen memiliki kegiatan pada hari Minggu.
Ibadah diperintahkan Allah sebagai respons atas perbuatan Allah kepada mereka. Paulus
menegaskan hal ini ketika ia dalam Roma 12:1 menyatakan bahwa dasar ibadah adalah
kemurahan Allah. Kemurahan Allah dinyatakan ketika Kristus mati untuk menebus dosa
manusia dan mengangkat orang percaya menjadi anak-anak Allah. Orang percaya tidak
lagi mengalami penghukuman tetapi kasih karunia Allah yang kekal. Atas kemurahan
Allah yang besar ini, tidak ada respons yang lebih layak untuk diberikan selain orang
Kristen memberikan dirinya sebagai persembahan. Ini berarti ibadah bukan tanggung
jawab gereja atau pemimpin ibadah, tetapi tanggung jawab pribadi—bagaimana ia
meresponi perbuatan Allah.

Berdasarkan Roma 12:1-2, ibadah dapat dilihat sebagai persembahan diri, sebagai
proses pengudusan dan sebagai persekutuan orang percaya. Apapun bentuk ibadah yang
dilakukan baik secara pribadi maupun komunal, ketiga hal ini harus ada dan menjadi
pagar untuk mengembangkan ibadah yang kontekstual. Zaman pascamodern ini
membutuhkan orang-orang Kristen yang dapat memberikan dirinya secara utuh kepada
Penciptanya di tengah pemberhalaan diri, yang dapat memberikan teladan hidup kudus
- seperti Kristus di tengah kekacauan, dan yang dapat memberikan kesaksian akan kasih
Allah di tengah ketidakpedulian. Setiap orang Kristen yang menyadari akan pekerjaan
Allah yang besar dalam dirinya, pasti akan menunjukkan syukurnya melalui ibadahnya—
sama seperti hamba yang menyatakan pengabdiannya dengan melayani tuannya.
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BABI

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Ibadah (worship) merupakan bagian dari kehidupan orang beragama. Setiap
orang yang mengaku dirinya beragama pasti menyebut dirinya sebagai orang yang
beribadah, entah ia beribadah kepada satu pribadi Allah, kepada dewa-dewi, atau kepada
sesuatu sosok atau objek tertentu. Ibadah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
Kedua merupakan perbuatan untuk menyatakan bakti kepada Allah, yang didasari
ketaatan mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi Iarangan-Nya.l Di dalam ibadah
nampak dua hal yang saling berkaitan, yaitu tindakan yang menunjukkan hormat kepada
Allah atau objek yang dianggap allah dan upacara untuk menyembah Allah.? Tindakan
seseorang dalam beribadah berkaitan dengan penghormatan yang dimilikinya terhadap
pribadi yang ia sembah. Sementara upacara dengan segala tata caranya berkaitan dengan
‘konsep yang dimiliki seseorang tentang ibadah. Saat seseorang mengatakan dirinya

sedang beribadah maka ia akan menunjukkannya melalui sikap dan tindakan yang

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (Jakarta: Balai Pustaka,
1993) 364.

2A. S. Hornby, “Worship” dalam Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current English ¢
ed.; Oxford: Oxford, 1995) 1379.



dilakukannya, baik secara pribadi maupun bersama dengan orang banyak.> Hal ini
nampak dalam agama manapun. Orang Muslim mengenal ibadah puasa yang harus
dijalankannya secara pribadi maupun sholat yang dilakukan bersama di masjid. Orang
Buddha menjaga dirinya untuk tidak memakan daging sebagai bentuk ibadahnya secara
pribadi dan bersama-sama dengan orang Buddha lainnya mengikuti upacara keagamaan
di vihara. Demikian pula orang Kristiani berdoa secara pribadi dan pergi ke gereja setiap
hari Minggu. -

Ibadah merupakan inti dari kehidupan orang Kristen. Alkitab dengan jelas
menyatakan bahwa sejak mula Allah memerintahkan umat-Nya untuk beribadah kepéda—
Nya. Dalam Kitab Keluaran berkali-kali Musa menyampaikan firman TUHAN, Allah
Israel kepada Firaun untuk membiarkan umat Israel pergi dari Mesir agar mereka dapat
beribadah kepada-Nya di padang gurun (Kel. 4:23; 8:1, 20; 9:1). Ibadah merupakan hal
yang séngat penting di hadapan Allah sehingga Ia melakukan banyak keajaiban untuk
melepaskan bangsa Israel dari tangan Mesir demi supaya umat-Nya dapat beribadah. Di
dalam ibadah Kristen yang benar ada dua unsur yang terus-menerus nampak dan patut
diperhatikan. Yang pertama adalah penyataan (revelation) di mana Allah menyatakan
diri-Nya kepada manusia, dan yang kedua adalah respons manusia yang penuh dengan
kekaguman kepada Allah.* Allah menyatakan diri-Nya melalui beberapa cara. Melalui

ciptaan-Nya terlihat kebesaran dan kemahakuasaan-Nya. Melalui Alkitab manusia

mengenal sifat dan karakter Allah sebagaimana nampak dalam pikiran dan perbuatan-

SMenurut Elmer Towns, ibadah merupakan sebuah ekspresi dari hati individu-individu dan
ekspresi bersama dari tubuh gereja (Putting an End to Worship Wars [Nashville: Broadman&Holman,
1997] 21).

pP. D. Manson, “Worship” dalam New Dictionary of Theology (eds. Sinclair B. Ferguson dan
David F. Wright; Downers Grove: InterVarsity, 2003) 730.



Nya. Yang paling puncak adalah melalui diri Yesus Kristus, di mana manusia dapat
menyaksikan Allah yang roh itu dalam rupa seorang manusia. Ketika seseorang
mengenal Allah dan segala perkara yang dilakukan-Nya maka mau tidak mau akan
timbul respons terhadap Allah. Manusia akan mengakui Allah sebagai Pribadi yang
layak untuk disembah dan ditinggikan. Tidak heran jikalau Martin Luther mengatakan
bahwa “to know God is to worship him.” Seseorang yang sungguh-sungguh mengenal
Allah akan menyembah-Nya dengan segenap hatinya. Bagi orang Kristen,” ibadah
bukanlah sebuah pilihan tetapi merupakan keharusan karena Allah sudah
menyelamatkannya dari dosa.®

Oleh sebab itu ibadah seharusnya diwarnai dengan kekaguman dan sukacita.
Cornwall mengatakan bahwa “worship is the expression of a feeling we have for our
Lord”’ Namun seiring dengan berjalannya waktu, ibadah menjadi sesuatu yang rutin dan
biasa. Tidak ada lagi sukacita ketika seseorang dapat berdoa. Bahkan doa menjadi hal
yang sangat biasa sehingga muncul kalimat “saya hanya dapat berdoa.” Demikian juga
ibadah hari Minggu. Jemaat datang ke gereja dengan pikiran, “Apa yang akan saya
dapatkan” dan bukan lagi, “Apa yang dapat saya berikan.” Tidak ada gairah untuk
datang menyembah Tuhan dan memuji-Nya. Bahkan usaha pemimpin liturgi dan
pemandu pujian yang memimpin dengan bersemangat nampaknya sia-sia. Seorang
_ penulis, Annie Dillard yang merasakan ibadah sebagai hal yang terlalu biasa dan rutin

mempertanyakan ke mana arah ibadah nantinya:

Sy1.e
Ibid.
*Towns berpendapat bahwa, “Everyone must worship; it is not an option. Worship must come
from our heart and must be consistent with Scripture.” (Putting 135).
"Judson Cornwall, Jesus, a Living Example of Worship (North Brunswick: Bridge-Logos, 1997)
56.



Since “we” have been doing this for 2,000 years, why can we not do it as well as
a high school drama club cast can do after six weeks of rehearsing a play? Not
that worship is nothing but rehearsable performance and not that a high school
play is worship — though drama and liturgy do have some common ancient roots.
But people who attend services of prayer and praise, song and action, preaching
and the sacraments, often have to endure mumbling and stumbling of offputting
sorts. This is not how God is to be praised, and this is not what worshippers will
put up with for indefinite periods to come.®

Jika ibadah menjadi sesuatu yang hanya dilakukan secara rﬁtin seperti latihan sebuah
kelompok drama untuk mempersiapkan suatu pertunjukan, maka makna ibadah yang
merupakan bentuk penyembahan kepada Allah mungkin akan hilang.

Gejala akan hilangnya makna ibadah mulai nampak ketika “perang ibadah” terjadi
di antara gereja belakangan ini. Gerakan Pantekosta makin berkembang dan menarik
perhatian jemaat. Gaya ibadah mereka yang bersemangat sangat berbeda dengan gaya
ibadah gereja tradisional. Itulah yang memicu jemaat yang tidak memiliki konsep ibadah
yang baik untuk pindah ke gereja lain yang memiliki ibadah yang lebih hidup. Jika
dahulu doktrin menjadi alasan seseorang untuk memilih suatu gereja, sekarang ibadah
menggeser posisi doktrin dan menentukan ke mana seseorang bergereja. Ibadah tidak
lagi menjadi bentuk penyembahan kepada Allah tetapi menjadi ajang perdebatan yang
membawa kepada perubahan gaya ibadah dan bahkan menyebabkan perpecahan gereja.
Dengan alasan untuk menjangkau generasi sekarang yang memiliki budaya yang berbeda
dengan generasi sebelumnya, gereja memikirkan berbagai cara yang baru dan menarik
untuk membuat ibadah menjadi sesuatu yang tidak membosankan bagi generasi muda

dan mampu menjangkau orang di luar géreja. Inilah yang terlihat dalam beberapa gereja

tradisional sebagaimana yang ditulis oleh seorang pengamat: “Young people’s attraction

$Dikutip Marva J. Dawn, Reaching Out without Dumbing Down: A Theology of Worship for the
Turn-of-the-Century Culture (Grand Rapids: Eerdmans, 1995) ix.



to (Pentecostal and evangelical stylesv of worship, characterized by pop music and
informality) has forced some Reformed churches to alter the style of their worship.”®
Diskusi mengenai bagaimana seharusnya ibadah itu dilakukan biasanya akan berakhir
pada isu mengenai bentuk ibadah tradisional dan kontemporer.'® Gereja yang mengikuti
bentuk tradisional biasanya adalah gereja-gereja Reformed yang mengikuti ajaran Calvin.
Mereka berpendapat bahwa ibadah haruslah - dilakukan dengan ketenangan dan
keteraturan. Hal ini tidak lepas dari latar belakang pemikiran bahwa emoSi harus
dipisahkan dari rasio.!’ Oleh sebab itu golongan ini menekankan tata ibadah. Gol(;ngan
kontemporer berpendapat bahwa ibadah haruslah penuh dengan sukacita dan tari-tarian.
Golongan ini memberi banyak tempat pada spontanitas. Jemaat yang merasakan jamahan
Tuhan dapat seketika itu bertepuk tangan, mengangkat tangan atau memberikan pujian
kepada Tuhan. Dalam ibadah ada bagian di mana jemaat dapat menyaksikan pekerjaan
Tuhan. Perubahan zaman juga menyebabkan terjadinya perubahan dalam gaya ibadah
gereja bercorak tradisional. Mereka memakai gaya kontemporer dengan alasan supaya
kaum muda penerus gereja tidak pindah ke gereja lain. Lagu-lagu pujian yang biasa
dipakai diganti dengan lagu-lagu yang berirama riang dan iringan musik kontemporer.
Segala tampilan luar diubah dan disesuaikan dengan gaya masa kini. Apalagi dengan

teknologi yang semakin canggih dan mudah didapat, gereja berusaha membuat ibadah

*Ester Pudjo Widiasih, “A Survey of Reformed Worship in Indonesia” dalam Christian Worship in
Reformed Churches Past and Present (ed. Lukas Vischer; Grand Rapids: Eerdmans, 2003) 192. Tambahan
oleh penulis. -

Dawn, Reaching 4.

Upemikiran ini muncul dalam tulisan berikut: Reformers such as Calvin and Zwingli were wary of
emotion and divided the heart from the head. One unfortunate result of the Reformed tradition’s negative
view of “hysterical” emotionalism is that the tradition has exaggerated rationality to the point where faith
is in danger of becoming mere rationalism, which is perhaps why Reformed or Presbyterian worship is
sometimes criticized as being dry or even sterile (Seong-Won Park, “Worship in the Presbyterian Church in
Korea” dalam Christian 203.



hari Minggu tampak menarik dan tidak kalah dengan tampilan acara sekular yang dapat
dinikmati jemaat selama hari Senin sampai Sabtu.

Namun sejauh manakah perubahan yang dilakukan gereja terhadap bentuk ibadah
hari Minggu dapat mengajar jemaat mengenai makna ibadah? Apakah segala fasilitas
yang lebih hebat dengan teknologi yang semakin canggih dapat membuat jemaat
menyembah Allah dengan sepenuh hati? Apakah dengan segala pembaruan yang
dilakukan dalam ibadah seseorang makin bergairah untuk beribadah? Sirclair B.D
Ferguson mengamati apa yang terjadi dan ia berkata demikian:

We have fine buildings with their wonderful facilities; we have classes vand

organizations, both inside and outside of our churches. We have Christian

literatures, tapes and records of Christian music, videos, conferences, seminars

and seminaries—and yet one is left asking: Do we worship the Lord with greater
skill, in fresh joy and intensity, because of these things? .

Jangan sampai gereja menjadi terlalu sibuk memikirkan cara untuk menarik
banyak orang datang dalam ibadah dan tidak memikirkan pembentukan karakter dari
jemaat Tuhan. Menarik untuk menyimak peringatan yang ditulis Dawn:'?

Now, if we are not careful,our own worship experiences can militate against the

formation of Christian character. . . . Instead of worship and character formation
working dialectically to deepen each other, the latter is sometimes sacrified in the

attempt to preserve worship or to make it “appealing” to the mass culture. 14
Ketika gereja hanya memfokuskan perhatian pada hal-hal yang ada di luar diri pelaku

ibadah, maka tidak heran jika ibadah akhirnya menjadi seperti pertunjukan yang menarik

perhatian jemaat dan memuaskan kebutuhan emosi mereka.””> Tidaklah salah jika gereja

124 Heart for God (Colorado: Navpress, 1985) 149-150.

Bpawn adalah seorang teolog awam Lutheran yang tulisannya banyak dikenal dalam literatur
ibadah.

“Dawn, Reaching 9-10.

Jika tidak hati-hati maka gereja dapat menjadi seperti sebuah perusahaan yang berusaha keras
untuk menawarkan “ibadah” yang sesuai dengan tuntutan pasar. Dawn memperingatkan, “Church leaders
must see how dangerous such a method is, lest we be tempted to let worship also be ‘market driven.” We



memikirkan berbagai cara untuk membuat pelaksanaan ibadah tidak monoton. Namun
akan menjadi salah jika gereja menganggap ibadah hari Minggu dapat dirancang
sedemikian rupa supaya tampak hidup tanpa memperhatikan relasi pribadi jemaat dengan
Allah setiap harinya. Ketika seseorang memiliki dan membangun hubungan yang intim
dengan Allah dalam keseharian hidupnya, ia akan memperoleh gairah dan kepuasan yang
besar. Sukacita inilah yang akan keluar dan nampak dalam ibadah hari Minggu.
Cornwall berpendapat: “

There are times when the beauty of our corporate worship in the church lifts our

inner nature into the presence of God. But some of our most glorious worship

experiences come in our day-to-day walk with the Lord when He has chosen to

talk with us in the way.'®
Patut disayangkan jika gereja tidak mengajarkan anggota jemaatnya untuk mementingkan
ibadah secara personal dengan Allah dan hanya sibuk mengurusi tampilan luar ibadah
hari Minggu.

Ibadah pribadi dan ibadah komunal merupakan sebuah siklus yang saling
mempengaruhi. Wendy Miller berkata:

The gathered community encourages each individual to remain faithful to God in

the solitude of their lives and vocation in the world. And the day-by-day presence

for God on the part of the individual breathes an open space into the heart, where

worship with the gathered community resounds and echoes with God’s lively
presence."’

permit that to happen when we study what the consumers/worship participants fancy more than we study
what is right with God! (Reaching, 24). Towns melihat masalah yang serupa ketika ia menulis, “If we
recognize church worshipers as consumers, we will recognize church programs as menus, and types of
worship as the main entrees in a restaurant. Consumers go where the menu fits their taste. . . . The
worship menus are not filled with doctrinal options but with a variety of worship options. (Putting 11).
Jesus 97. '

«The Relationship between Private and Public Worship” dalam The Complete Library of

Christian Worship (ed. Robert E. Webber; Peabody: Hendrickson, 1993) 7.336.



Ketika orang percaya berkumpul untuk beribadah, mereka saling menguatkan iman satu
sama lain melalui nyanyian, khotbah maupun doa. Iman inilah yang akan menolong
mereka untuk tetap menanti-nantikan pertolongan Allah ketika menjalani hari demi hari
dengan segala tantangannya. Hati yang melimpah dengan ucapan syukur dan pujian
karena pertolongan Allah akan tergema dalam ibadah komunal mereka. Dalam
perkembangan zaman dengan cara pandang dunia yang semakin egosentris, makna
ibadah yang sejati perlu diperhatikan oleh orang percaya agar ia memberi p€rhatian
kepada kehidupan ibadahnya baik yang pribadi maupun komunal.

Penulis melihat bahwa surat Roma dapat memberikan dasar teologi terhadap
makna ibadah yang sejati. Surat Roma berisikan pengajaran Paulus yang mendalam
mengenai dasar iman Kristen dan bagaimana orang Kristen membangun kehidupannya di
atasnya. Bukan tanpa alasan jika Paulus meletakkan nasihat untuk kehidupan Kristen—
termasuk di dalamnya untuk mempersembahkan hidup sebagai wujud ibadah yang
sejati—di pasal 12 dan seterusnya, setelah ia menjelaskan tentang ajaran-ajaran dasar
kekristenan mengenai rencana Allah dan tujuan penyelamatan orang berdosa di pasal 1-
11. Roma 12:1 yang mengawali serangkaian nasihat dalam menjalani hidup sebagai
orang yang sudah ditebus Allah berbunyi demikian: “Karena itu, saudara-saudara, demi
kemurahan Allah aku menasihatkan kamu, supaya kamu mempersembahkan tubuhmu
sebagai persembahan yang hidup, yang kudus dan yang berkenan kepada Allah: itu

»18  paulus mengawali nasihatnya kepada orang-orang

adalah ibadahmu yang sejati.
percaya di Roma dengan pernyataan “karena itu” yang menunjukkan akibat langsung dari

apa yang sudah Paulus paparkan secara panjang lebar di pasal-pasal sebelumnya. Kata

8Dalam bahasa Inggris istilah “ibadahmu yang sejati” diterjemahkan “your reasonable service”
(KJV, NIV).



yang dipakai untuk menyatakan ibadah adalah “Aatpelav” yang berarti “service or
worship of God.” Kata ini berasal dari kata “Aatpevw” yang berarti “fo serve,” yang
muncul 21 kali dalam PB dan selalu dipakai dalam makna religius.”” Dalam bahasa
Ibrani, kata ini memiliki arti “pelayanan (service),” di mana hubungan antara Allah dan
manusia dinyatakan sebagai pelayanan seorang hamba atau budak terhadap tuannya.”’
Dengan pemahaman seperti ini maka ada pengertian penyerahan diri seorang hamba
kepada tuannya. Jikalau demikian, ibadah sesungguhnya berbicara tentang persembahan
hidup seorang hamba kepada tuannya, dalam hal ini orang percaya kepada Allahnya.

Setelah menjelaskan tentang makna ibadah yang sejati, Paulus memberikan
penjelasan mengenai pembaruan budi. Ayat kedua berbunyi, “Janganlah kamu menjadi
serupa dengan dunia ini, tetapi berubahlah oleh pembaharuan budimu, sehingga kamu
© dapat membedakan manakah kehendak Allah: apa yang baik, yang berkenan kepada
Allah dan yang sempurna.” Sebagai orang yang menyembah Allah, orang percaya
diminta untuk tidak menjadi serupa dengan dunia di mana mereka tinggal tetapi memiliki
akal budi yang baru sehingga dapat mengenali kehendak Allah. Ketika mereka dapat
mengenali kehendak Allah maka mereka akan mampu memberikan ibadah yang
menyenangkan hati Allah. Allah akan menjadi pusat ibadah dan manusia dapat
memberikan seluruh hivdupnya untuk menyembah Allah.

Perdebatan tidak akan pernah berhenti jika seseorang membicarakan gaya ibadah
yang dilakukan orang percaya. Pertanyaan yang seharusnya dicari jawabannya adalah,
apakah makna ibadah kepada Allah yang sebenarnya. Apakah dasar teologis dari ibadah

dan apakah prinsip yang harus diketahui orang percaya yang ingin melakukan ibadah

K. Hess, “Aatpevw” dalam NIDNTT (Grand Rapids: Zondervan, 1978) 3.549-550.
200
Ibid.



dengan benar di hadapan Allah? Setelah pertanyaan-pertanyaan tersebut terjawab,
barulah ken'ludian gereja mengevaluasi metode yang digunakan untuk menjalankan
prinsip itu dengan benar.?! Pembicaraan mengenai ibadah janganlah hanya pada ibadah
yang dilakukan hari Minggu saja, karena ibadah Minggu berkaitan dengan ibadah yang
dilakukan seseorang secara pribadi setiap harinya. Kedua macam ibadah ini perlu
dipahami dengan baik oleh setiap pelaku ibadah.

Skripsi ini ditulis untuk memberikan konsep ibadah yang sejati sebagaimdna yang
Allah inginkan dari setiap orang percaya dengan dasar Roma 12:1-2. Penulis akan
memaparkan bentuk-bentuk ibadah yang ada secara umum dengan tidak memihak sélah
satunya. Penulis tidak akan memberikan penjelasan mengenai hal-hal yang mendetil
seperti jenis alat musik, jenis lagu, cara penyampaian kotbah, penggunaan lambang dan
sebagainya karena hal tersebut berhubungan dengan tradisi gereja dan konteks
kebudayaan setempat. Penulis ingin memberikan penjelasan yang lebih mendalam
mengenai ibadah sebagai bentuk persembahan orang percaya kepada Allah, dan
bagaimana proses pembaharuan budi akan mempengaruhi perilaku orang percaya dalam
beribadah. Penulis berharap skripsi ini dapat memberikan sumbangsih bagi pribadi
maupun gereja untuk merancang dan melakukan ibadah schingga Allah menjadi pusat
penyembahan dan masing-masing pelaku ibadah mengalami pembaharuan di tengah
dunia yang semakin berpusat pada diri sendiri. Dengan demikian, semoga harapan

Paulus dan juga harapan semua orang Kristen dapat tercapai: “Sebab segala sesuatu

2'Menurut Towns, kebanyakan ketidaksetujuan mengenai ibadah bukanlah mengenai teologi
ibadah tetapi metode yang digunakan. Ia menjelaskan perbedaan antara teologi, prinsip dan metode.
Teologi merupakan inti atau pusat kebenaran. Prinsip menyatakan cara Allah berelasi dengan dunia milik-
Nya atau hukum-hukum untuk menjalankan rencana-Nya dan tujuan-Nya di dunia. Sedangkan metode
merupakan pengaplikasian suatu prinsip dalam suatu budaya. Karena itu metode selalu berubah dari waktu
ke waktu dan dari satu budaya ke budaya yang lain (Putting 53).
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_ adalah dari Dia, dan oleh Dia, dan kepada Dia: Bagi Dialah kemuliaan sampai selama-

lamanya!” (Rm. 11:36).

RUMUSAN MASALAH DAN TUJUAN PENULISAN

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan di atas, penulis akan
mengangkat tiga masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini. Perfama, secara
alkitabiah apakah yang dimaksud dengan ibadah yang sejati? Kedua, apakah pemahaman
ibadah yang sejati ini sama dengan pemahaman ibadah masa kini? Kefiga, bagaimana
merelevansikan konsep tentang ibadah yang sejati pada praktik ibadah Kristen masa kini?

Dengan permasalahan di atas maka tujuan penulisan ini adalah: pertama,
memberikan konsep teologis ibadah yang sejati. Kedua, melihat sejauh mana konsep
ibadah yang sejati ada dalam pemahaman dan praktik ibadah Kristen masa kini. Ketiga,
memberikan relevansi konsep ibadah yang sejati pada pemahaman dan praktik ibadah

Kristen masa kini.

METODE DAN SISTEMATIKA PENULISAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah dengan
melakukan eksegesis terhadap Roma 12:1-2. Langkah-langkah eksegesis yang dilakukan
adalah analisa kata, analisa struktur kalimat dan hubungan sintaksis, dan riset latar
belakang historis kultural dengan mempertimbangkan konteks Alkitabiah dan teologis
yang lebih luas. Penulis akan melakukan pengkajian terhadap literatur-literatur yang ada
untuk mendapatkan pemahaman mengenai ibadah dan praktik ibadah Kristen masa kini

dan menggunakan metode deskripsi dalam memaparkan hal-hal yang diperoleh. Untuk

11



mencari relevansi, penulis akan melakukan analisa kritis terhadap konsep ibadah yang
sejati dan konsep pemahaman ibadah masa kini, dan kemudian memberikan hasil yang
diperoleh dengan metode aplikasi.

Bab satu merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah dan tujuan penulisan, serta metode dan sistematika penulisan.

Bab dua berisi tentang konsep ibadah menurut Paulus dalam Roma 12:1-2.
Dalam bab ini akan diberikan latar belakang Paulus dan latar belakang suraf” Roma.
Kemudian dilanjutkan dengan eksegesis Roma 12:1-2 untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih jelas mengenai dasar seseorang melakukan ibadah kepada Tuhan,‘b'erituk
ibadah yang sejati dan peran perubahan hidup dalam ibadah yang diakhiri dengan konsep
teologis ibadah yang sejati.

Bab tiga menjelaskan tentang pemahaman dan praktik ibadah Kristen masa kini.
Dalam bab ini akan diberikan deskripsi tentang konteks dan cara pandang dunia (world

- view) masa kini dan pengaruhnya pada pemahaman serta praktik ibadah.

Bab empat berisi relevansi dari konsep ibadah yang sejati pada pemahaman dan
praktik ibadah masa kini. Bab ini akan menjelaskan bagaimana konsep teologis ibadah
yang sejati seharusnya muncul dalam praktik ibadah pribadi dan ibadah hari Minggu
yang menunjukkan adanya persembahan hidup, proses pengudusan dan kesaksian.

Bab lima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran bagi gereja.

12
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